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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Aktivitas manual handling masih ditemukan dalam sektor industri, Hal ini 

dilakukan karna beberapa alasan seperti fleksibilitas. Proses manual handling 

ini akan menyebabkan masalah apabila tidak di kontrol dengan baik yaitu dalam 

hal keselamatan kerja dan produktivitas kerja dari setiap pekerja, karena pada 

dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan dan keterbatasan yang harus 

diperhatikan dalam keselamatannya[1]. Pekerjaan yang dilakukan dengan cara 

yang kurang tepat dan secara terus menerus, akan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah kodisi dimana bagian dari sistem 

otot dan tulang mengalami masalah (sakit)[2]. Penyakit ini terjadi akibat bagian 

tubuh meregang terlalu jauh mengalami tubrukan secara langsung, ataupun 

karena kegiatan lainnya yang mengakibatkan kesalahan pada sistem otot dan 

tulang[2]. MSDs ditandai dengan adanya gejala sebagai berikut yaitu nyeri, 

bengkak, kemerah-merahan, panas, mati, rasa, retak, atau patah pada tulang dan 

sendi dan kekakuan, rasa lemas atau kehilangan daya koordinasi tangan, susah 

untuk digerakkan[3]. MSDs diatas dapat menurunkan produktivitas kerja, 

kehilangan waktu kerja, menimbulkan ketidakmampuan secara temporer atau 

cacat tetap[3]. Pada dasarnya musculoskeletal disorders ini terjadi karena 

kesalahan sikap (postur) saat bekerja[4].  

Pengaturan postur kerja memiliki peran penting untuk mengurangi risiko 

terjadinya cidera musculoskeletal. Dengan sikap kerja yang tepat, karyawan 

membutuhkan lebih sedikit waktu istirahat dan lebih cepat dalam bekerja serta 

dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja. Postur kerja erat kaitannya 

dengan ergonomi, yang mana postur kerja yang salah atau tidak ergonomis 

dapat menyebabkan kelelahan dan mengurangi konsentrasi [5]. Ergonomi yaitu 

aturan atau kaida yang ditaati dalam lingkungan pekerjaan atau juga aturan 

tentang kerja atau yang berhubungan dengan kerja. Secara singkat bisa disebut 

bahwa ergonomi adalah ilmu kerja. 



2 
 

 
 

PT. XYZ melrulpakan pelrulsahaan yang belrgelrak dalam bidang makanan, 

yang mana pe lrulsahaan ini te lrselbar dibelbelrapa nelgara dan salah satu lnya di 

Indonelsia dan be lrpulsat di Jelpang, dalam kelgiatan di PT. XYZ telrgolong 

canggih dalam selgi melsin produlksi dan melmiliki kapasitas produ lksi yang belsar. 

PT. XYZ ini melmiliki produlk sachet yang diprodu lksi di plant Indonelsia, yang 

mana pada prosels produlksinya dilaku lkan selcara manulal atau l diselbult manulal 

handling selpelrti telrlihat pada Gambar 1.1.   

 

 

 

Pada prosels manulal handling ini masing melnggulnakan te lnaga manulsia 

dalam prosels produlksinya, dan me lmiliki 2 tahap yaitu l prosels inselrtelr 

(melmasu lkan) produlk kel dalam packaging dan prosels me lnultulp packaging. 

Aktivitas te lrselbult dilaku lkan telru ls melnelruls diatas convelyor yang belrgelrak dan 

pelkelrja mellakulkan kelgiatan telrselbult dalam kondisi belrdiri. Pada prosels inselrtelr 

(melmasu lkan) produlk keldalam packaging, opelrator diharu ls melnju llulrkan tangan 

lelbih ulntu lk melncapai produ lk yang haruls dipacking. Belgitulpuln pada prosels 

melnultulp packagel puln, opelrator diharu lskan agak me lncondongkan badannya 

keldelpan saat be lkelrja dan me lmbu lat opelrator melngalami postu lr kelrja yang 

kulrang alamiah. Postu lr kelrja telrselbult kulrang elrgonomis se lhingga melngulrangi 

Gambar 1. 1 Postur kerja proses inserter produk 
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kelnyamanan saat be lkelrja dan me lnimbullkan risiko mulscu lloskelleltal disordelr, 

ditambah delngan tingkat mobilitas yang tinggi selama belkelrja di PT. XYZ ini 

melngharulskan belrdiri selama belkelrja. 

Belrdasarkan stu ldi pelndahullu lan yang tellah dilaku lkan dapat dilihat pada 

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 bahwa 94,4% para karyawan yang be lkelrja di arela 

packing manu lal melrasa pelgal, delngan mayoritas rasa pe lgal pada kaki dan 

tangan. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. 3 Bagian tulbulh yang dirasa pelgal 

 

Sellain itul dari hasil stuldi pelndahullulan yang telrlihat pada Gambar 1.3 

melnuljulkkan 72,2% opelrator melrasa bahwa rasa le llah saat packing manulal ini 

melnulrulnkan konselntrasi sellama belkelrja jika dilaku lkan dalam waktu l yang lama.  
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Gambar 1. 2 Rasa pegal yang dirasakan operator saat bekerja 
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Gambar 1. 4 Pelnu lrulnan konselntrasi saat packing manulal 

 

Karelna kellulhan opelrator dan rasa le llah yang dirasakan berdasarkan  

kuesioner pendahuluan ini, ternyata dapat melnulrulnkan konselntrasi dan akan 

melmiliki pellulang belsar u lntu lk telrjadinya hal hal yang tidak diinginkan baik 

selcara safe lty ataul hal telrselbult dapat melmpelngarulhi produlktivitas seltiap pelkelrja 

dalam prosels produlksi, maka dari itu l dilakulkan pelnellitian delngan harapan dapat 

melngulrangi bahaya elrgonomi yang mulngkin telrjadi sellama belkelrja ataulpuln 

seltellah belkelrja dan mellakulkan pelrancangan fasilitas dan siste lm kelrja yang lelbih 

baik. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka rumussan 

permasalahan dalam studi ini adalah  

1. Bagaimana penilaian resiko postur kerja operator proses manual handling 

dengan menggunakan metode NBM dan REBA? 

2. Bagaimana usulan perancangan metode kerja dan fasilitas kerja pada proses 

manual handling untuk mengurangi resiko Musculoskeletal Disorder 

(MSDs)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah:  

Mengetahui penilaian resiko postur kerja operator manual handling dengan 

menggunakan metode Nordic Body Map dan Rapid Entire Body Assessment 

untuk dapat melngulrangi bahaya elrgonomi yang mu lngkin telrjadi sellama belkelrja 
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ataulpuln seltellah belkelrja dan memberikan usulan pelrancangan fasilitas dan 

sistelm kelrja yang lelbih baik sehingga dapat mengurangi resiko MSDs. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam pelnellitian ini pelnullis akan me lmbatasi masalah yang akan dite lliti agar 

pelnellitian me lnjadi lelbih telrfokuls dan dapat me lnjawab pelrmasalahan pelnellitian 

delngan le lbih elfelktif dan elfisieln. Adapu ln batasan masalah yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Pelnellitian dilaku lkan di arela manulal handling produlk sachet di semua shift 

untuk semua operator di PT. XYZ. 

b. Pada pelnellitian ini hanya belrsifat u lsullan tanpa melmpelrtimbangkan metode 

pelrhitu lngan tertentu telrkait pelmbulatan fasilitas. 

c. Penelitian ini dilakukan pada periode Januari – Februari 2024. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini diharapkan dapat me lmpelrolelh kelgulnaan yang dapat 

diambil olelh pelnullis, pelmbaca maulpuln bagi pelrulsssasahaan selbagai objelk pelnellian. 

Adapuln kelgulnaan yang dapat dipelrolelh adalah selbagai be lrikult: 

1. Bagi Pelnullis 

a. Diharapkan dapat melnganalisis pelnilaian relsiko MSDs dan melngeltahuli 

tingkat kellulhan mulsculloskelleltal disordelr (MSDs) dari postu lr kelrja 

karyawan di PT. XYZ melnggulnakan meltodel RElBA dan NBM 

b. Diharapkan dapat me lngidelntifikasi pelrmasalahan dalam postulr kelrja 

dan melmbelrikan ulsullan produlk elrgonomi di PT. XYZ 

c. Diharapkan dapat me lmbelrikan saran/solu lsi ulntu lk melngulrangi atau l 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang ada di PT. XYZ. 

2. Bagi Pelrulsahaan 

a. Pihak PT. XYZ dapat melngeltahuli informasi telrkait pote lnsi ganggulan 

mu lsculloskelleltal disordelr (MSDs) pada pelkelrja akibat aktivitas 

pelkelrjaan yang su ldah belrjalan. 
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b. Pihak PT. XYZ melndapatkan u lsullan produlk elrgonomis u lntu lk 

melnulnjang pelkelrjaan karyawan. 

c. Pihak PT. XYZ melndapatkan saran / solu lsi selhingga diharapkan dapat 

melmpelrbaiki sistelm kelrja yang su ldah belrjalan. 

 

1.6 Sistematika penelitian 

BAB I PENDAHULUAN  

Mengulraikan te lntang latar bellakang pelnellitian, pelrulmulsan masalah, batasan 

masalah, tu ljulan pelnellitian, kelgulnaan pelnellitian, dan siste lmatika pelnullisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Melngulraikan pelneljellasan telntang konselp dan prinsip dasar yang dipe lrlulkan 

dalam melmelcahkan masalah. Selrta melncakulp ulraian yang diambil dari lite lratu lr 

yang belrhulbulngan delngan pelrmasalahan yang dihadapi. Landasan te lori yang 

dibahas me llipulti elrgonomi, postulr kelrja, MSDs, RE lBA, dan NBM. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Melngulraikan telntang pelrelncanaan pelmelcahan masalah dan langkah pe lmelcahan 

masalah selsulai delngan selcara te lrstrulktu lr dan sistelmatis yang akan dilaku lkan 

pada me ltodel Rapid Elntirel Body Asselssmelnt dan Nordic Body Map mullai dari 

lokasi pelnellitian, objelk pelnellitian, je lnis data yang digu lnakan, meltode l 

pelngulmpu llan data, selrta diagram alir yang dilaku lkan pada pelnellitian ini.  

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini belrisi telntang prosels pelngulmpu llan data dan pe lngolahan data 

melnggulnakan me ltodel Rapid Elntirel Body Asselssmelnt dan Nordic Body Map. 

Yang mana hasil dari pe lngolahan data dari me ltodel meltodel ini akan digu lnakan 

ulntu lk melmbu lat rancangan delsain u lsullan.  

 

 

 



7 
 

 
 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melmbahas te lntang pelngolahan data yang te llah dilaku lkan dan me lnjellaskan 

selcara te lrpelrinci delngan melnyelsulaikan tu ljulan pelnellitian se lhingga dapat 

dipelrolelh hasil akhir u lsullan pelrancangan u llang fasilitas ke lrja yang le lbih 

elrgonomi.   

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini be lrisi kelsimpullan hasil pelnellitian yang te llah dilaku lkan, 

kelsimpu llan ini mellipulti hasil pe lnialaian relsiko delngan me lnggulnakan meltode l 

RElBA dan NBM dan dibe lri ulsu llan pelrancangan selsulai delngan kellulhan yang 

dirasakan ole lh karyawan. Se llain itul saran dibelrikan u lntu lk pelngelmbangan ataul 

pelnellitian se llanjultnya telrhadap rancangan u lsullan produlk yang su ldah dibu lat. 


